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ABSTRAK 

Adilla Ayu Rafifah (2021) : Mekanisme Akad Mudharabah  

               Pada Tabungan Pendidikan  

                                      Di (BMT DMI) Kota Pekanbaru 

 

 Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.02/DSN-MUI/IV/2000, tabungan 

ada dua jenis yaitu: pertama, tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah 

yang berupa tabungan dengan berdasrakan perhitungan bunga. Kedua, tabungan 

yang dibenarkan secara prinsip syariah yaitu mudharabah dan wadi’ah. Tabungan 

mudharabah adalah tabungan yang menerepkan akad mudharabah Di antaranya 

sebagai berikut. Pertama: keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara 

shahibul maal (nasabah) dan mudharib (bank). Kedua : adanya tenggang waktu 

anatara dana yang diberikan dan pembagian keuntungan, karena untuk melakukan 

investasi dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme akad mudharabah pada 

tabungan pendidikan, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) 

sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancra dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder.  

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyimpulkan bahwa mekanise akad 

mudharabah pada tabungan pendidikan di Baitul Maal Wa Tamwil Dewan Masjid 

Indonesia (BMT DMI) ini menggunakan akad mudharaabh muqayyadah yang mana 

tahapan-tahapannya sudah ditetapkan oleh pihak Baitul Maal Wa Tamwil Dewan 

Masjid Indonesia (BMT DMI). Mekanismenya adalah petugas Baitul Maal Wa 

Tamwil Dewan Masjid Indonesia (BMT DMI) langsung ke rumah nasabah yang 

ingin melakukan transaksi baik itu penyetoran, penarikkan, pembukaan buku 

tabungan maupun penutupan buku tabungan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini sudah terdapat berbagai jenis instrumen keuangan yang dapat 

dimanfaatkan untuk persiapan dana pendidikan anak mulai dari tabungan 

pendidikam, asuransi pendidikan, dan istrumen pasar modal seperti saham, obligasi, 

dan reksadana. Kepemilikan suatu instrumen tersebut diharapkan dan dapat mampu 

mengurangi kesulitan keuangan yang dihadapi oleh orangtua untuk memenuhi 

kebutuhan dana pendidikan anaknya terutama pada saat memasuki tahun ajaran baru. 

Dapat kita ketahui bahwa sahnya tabungan pendidikan menjadi salah satu alternatif 

bagi orangtua yang ingin menyekolahkan anaknya. Dana pendidikan anak ini perlu 

dipersiapkan oleh orangtua sejak dini mengingat bahwa orangtua memiliki tanggung 

jawab dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya, dana pendidikan merupakan 

dana khusus yang harus dipersiapkan orangtua untuk dialokasikan pada kebutuhan 

pendidikan anak.
1
 

Masalah pendidikan di Indonesia masih terkait dengan permasalahan ekonomi 

global yang menyebabkan biaya pendidikan semakin melambung tinggi setiap 

tahunnya, dengan adanya keadaan seperti ini menyebabkan banyaknya kasus anak-

                                                             
1 Christine Gracia Setyawati & Supramono, Perilaku Memiliki Tabungan Pendidikan Anak, 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, vol 23., No.1., (2020), h.113-128. 
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anak yang putus sekolah dengan alasan untuk membantu perekonomian keluarganya. 

Rendahnya kualitas pendidikan sumber daya manusia di Indonesia menyebabkan 

sumber daya di Indonesia tidak bisa bersaing di pasar kerja professional, selain itu 

sikap masyarakat dan kesadaran orang tua diperlukan dalam hal investasi pendidikan 

untuk putra dan putrinya. Perencaaan keuangan pada dana pendidikan anak dirasa 

sangat penting karena mengingat biaya pendidikan di Indonesia cendrung naik setiap 

tahunnya. Investasi pendidikan dapat mengurangi ketidakpastian mengenai masa 

depan digenerasi selanjutnya.
2
 

Menabung sangat dianjurkan dalam Islam karena dengan menabung berarti 

seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa depan dan 

untuk mengatasi hal-hal yang tidak diinginkan, Dengan menabung kita menyisihkan 

pendapatan/uang saku kita dengan jumlah tergantung kemampuan yang kita punya 

dan sewaktu-waktu dapat kita ambil ketika dalam keadaan terdesak. Dalam al-Qur’an 

terdapat ayat yang secara tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk 

mempersiapkan hari esok secara lebih baik,seperti dalam QS. al-Isra’(17) ayat 29 :  

 

حْسُىْرًا  وَلََ تجَْعَلْ يدََكَ مَغْلىُْلتًَ الِٰى عُىقُلَِ وَلََ تبَْسُطْهاَ مُلَّ الْبسَْطِ فتَقَْعُدَ مَلىُْمًا مَّ

                                                             
2 Catur Martin Fajar & Dwinta Mulyanti, Meningkatkan Taraf Perekonomian dan 

Kesejahteraan Memalui Perencannan Investasi Pendidikan, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 

vol 2., No.1., (2019), h. 89-95. 
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Artinya : Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (pelit) 

dan jangan kamu terlalu mengulurkannya (boros) karena itu kamu menjadi tercela 

dan menyesal.
3
 

Menurut undang – undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 

bank umum di dalam usaha untuk menghimpun dana dapat dilakukan usaha dengan 

bentuk simpanan berupa tabungan giro, atau bentuk lainnya baik berdasrkan akad 

wadi’ah,maupun akad mudharabah atau akad lainya yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah, sedangkan dari sisi pembiayan perbankan syariah dapat menyalurkan 

berdasarkan mudharabah, musyrakah, murabahah, salam, istisna’dan qard atau akad 

lain yang sesuai dengan prinsip syariah.
4
 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No.02/DSN-MUI/IV/200, tabungan 

ada dua jenis yaitu: pertama, tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah 

yang berupa tabungan dengan berdasrakan perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang 

dibenarkan secara prinsip syariah yaitu mudharabah dan wadi’ah. Tabungan 

mudharabah adalah tabungan yang menerepkan akad mudharabah. Di antaranya 

sebagai berikut. Pertama: keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagi antara 

shahibul maal (nasabah) dan mudharib (bank). Kedua : adanya tenggang waktu 

                                                             
3
 Q.S. al-Isra’ (17) : 29 

4
 Undang-Undang Republic Indonesia No.21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Pasal 

19 Ayat (1), h.11 
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anatara dana yang diberikan dan pembagian keuntungan, karena untuk melakukan 

investasi dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup.
5
 

Mudharabah adalah salah satu kerja sama kemitraan berdasarkan prinsip 

berbagi untung dan rugi (profit and loss sharing principle),dilakukan sekurang 

kurangnya oleh dua orang atau lebih, di mana pihak yang pertama memiliki dan 

menyediakan modal atau yang biasa disebut dengan (shahibul maal) sedangkan pihak 

yang kedua biasanya disebut dengan (mudharib) yang mana memiliki keahlihan dan 

bertanggung jawab atas pengelooaan dana/manajemen usaha tertentu. 

Akad pada tabungan pendidikan biasanya menggunakan akad mudharabah, 

akad mudharabah yang biasa digunakan di Bank maupun di lembaga non Bank 

adalah akad mudharabah muthlaqah dan ada juga yang menggunakan akad 

mudharabah muqayyadah, dari kedua akad tersebut menjadi pilihan bagi nasabah 

yang ingin menabung. Dan dari dua akad tersebut, akad mudharabah muthlaqah dan 

muqayyyadah sama-sama mendapatkan bagi hasil sesuai nisbah yang telah disepkati  

antara shahibul maal dan mudharib di awal perjanjian. 

Tabungan pendidikan ini adalah pilihan yang sangat tepat untuk masa depan 

anak karena di samping mahalnya biaya pendidikan setiap tahunnya dan banyak juga 

anak- anak yang hanya menyelesaikan jenjang pendidikannya sampai SLTP, SLTA 

bahkan ada juga yang hanya  tamatan SD (sekolah dasar) saja. Dan serta dikarenakan 

kurang mampunya orangtua untuk membiayai melanjutkan pendidikan anaknya 

                                                             
5 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dasar Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), cet. ke-1, h.156 
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sampai ke jenjang yang lebih tingggi, seperti melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Kebanyakan masyarakat awam atau orangtua meyakini bahwa berpendidikan tinggi 

belum tentu akan membawa masa depan yang cerah untuk anaknya, sehingga banyak 

orangtua dan anak tepatnya anak-anak pada zaman sekarang beranggapan bahwa 

lebih baik bekerja saja dari pada melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Menurut data yang ada di BMT DMI kota Pekanbaru dan menurut pandangan 

penulis selaku mahasiswa yang sudah melaksanakan PKL dan juga sudah melakukan 

prospek nasabah ke pasar dupa kota Pekanbaru bahwa terlihat jelas di BMT DMI kota 

Pekanbaru memang jumalah nasabah untuk tabungan pendidikan lebih sedikit dari 

pada nasabah di tabungan yang lainnya. Hal ini membuktikan bahwa masih banyak 

nasabah yang belum mengetahui tentang tabungan pendidikan dengan akad 

mudharabah khususnya nasabah yang ada di Pasar Dupa Kota Pekanbaru, salah 

satunya Ibu Rud Nasution yang ingin merencanakan pendidikan untuk anaknya yang 

mana anaknya masih menduduki bangku sekolah dasar. Namun ia belum mengetahui 

bagaimana mekanisme (prosedur) tentang tabungan pendidikan khususnya yang ada 

pada BMT DMI Kota Pekanbaru. 

Jadi alasan tersebut membuat penulis ingin meneliti tentang mekanisme 

tabungan pendidikan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas oleh 

peneliti maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi bagaimana mekanisme 

akad mudharabah pada tabungan pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru. Dengan 

alasan tersebut maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian ini dengan 
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judul: “MEKANISME AKAD MUDHARABAH PADA PRODUK TABUNGAN 

PENDIDIKAN DI BMT DMI KOTA PEKANBARU”  

 

B. Batasan Masalah  

     Agar memudahkan penulis dalam melakukan penelitiannya dan lebih fokus  

pada sasaran yang diinginkan. Maka penulis membatasi masalah pokok yang akan 

diketahui dalam penelitiannya yaitu hanya pada mekanisme akad mudharah tabungan 

pendidikan   

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mekanisme akad mudharabah pada tabungan Pendidikan di BMT 

DMI Kota Pekanabaru? 

2. Apa saja manfaat dari tabungan pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru.? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagimana mekanisme akad mudharabah pada  

tabungan pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui apa saja manfaat dari tabungan pendidikan di BMT 

DMI Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 
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1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan pengetahuan 

yang lebih luas lagi yang berkaitan dengan tabungan pendidikan dengan 

menggunakan akad mudharabah. 

2) Menambah referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

penelitian lebih lanjut tentang mekanisme akad mudharabah pada 

tabungan pendidikan. 

b. Secara praktis 

 Diharapakan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi BMT DMI Kota Pekanbaru yang mana dalam menunjukkan 

kebijakan yang berhubungan dengan mekanisme akad mudharabah pada 

tabungan pendidikan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

  Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah di mana suatu 

penelitian dilakukan, penetapan suatu lokasi penelitian merupakan tahapan 

penting dalam penelitian, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian maka 

akan mempermudah peneliti melakukan penelitian. Adapun lokasi penelitian 

yang dipilih peneliti ini dilakukan disalah satu lembaga keuangan non bank 

yaitu di BMT DMI Kota Pekanbaru yang beralamat di Jalan Kaharuddin 

Nasution, Marpoyan Damai Pekanbaru.  Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut karena ada berbagai alasan, alasan-alasan tersebut diantaranya adalah 
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lokasi yang  berada di pusat kota. Selain itu, karena BMT DMIKota 

Pekanbaru ini masih terbilang baru, maka dari itu peneliti sangat tertarik 

sekali untuk meneliti di (BMT DMI) Kota Pekanbaru untuk meneliti 

permasalahan yang peneliti bahas yakni tentang mekanisme akad mudharabah 

pada tabungan pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

  Subjek penelitian merupakan sesuatu yang bisa diteliti baik itu orang, 

tempat, ataupun barang yang diamati dalam rangka pembuatan sebagai target. 

Sedangkan objek penelitian ialah sifat kondisi dari suatu barang, orang, 

ataupun yang jadi pusat perhatian serta target riset.
6
 Maka dari itu, subjek 

dalam penelitian ini adalah manager dan marketing BMT DMI Kota 

Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek adalah mekanisme akad 

mudharabah pada tabungan pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Afdhol afdul hanaf, Subjek dan Objek Penelitian, 

http://afdholhanaf.blogspot.com/2012/03/subjek-dan-objek-penelitian.html, diakses pada tanggal 7 juni 

2021 pukul 12:17 WIB. 

 

http://afdholhanaf.blogspot.com/2012/03/subjek-dan-objek-penelitian.html
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3. Informan penelitian  

Informan adalah orang yang bisa memberikan tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. Key inforaman dala penelitian ini yaitu berasal dari 

wawancara langsung oleh manager dan marketing BMT DMI Kota 

pekanbaru. Adapaun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

didasarkan atas tujuan tertentu.
7
 Pertimbangan teretntu ini, misalnya orang 

tertentu dianggap paling tahu tentang apa yang kita butuhkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek yang 

diteliti. Informan ini dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana mekanisme 

akad mudharabah pada tabungan Pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru. 

 

4. Sumber Data  

a. Data primer  

Menurut Bungin, data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian 

sedangkan menurut Amirin, data primer adalah yang di peroleh dari 

sumber-sumber primer yang atau sumber asli yang membuat informasi 

atau data penelitian. Suber asli yang dimaksud amirin di sini adalah 

sumber pertama sebagiana yang disebut oleh Bungin, yang mana data 

                                                             
7 Sugiyono, Metedologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Badung :  

ALFABETA, 2011), h.85 



 
 

 

10 

diperoleh dari manager dan marketing di BMT DMI Kota Pekanbaru 

yang berkatian dengan mekanisme akad mudharabah pada tabungan 

pendidikan.  

b. Data Sekunder  

Menurut Bungin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. 

Menurut Amirin, data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang bukan asli membuat informasi atau data penelitian, 

sumber yang bukan asli yang dimaksud Amirin di sini sebenarnya 

adalah sumber kedua sebagiana yang disebut oleh Bungin yang mana 

datanya dapat diperoleh melalui rist dokumen dan buku-buku yang 

berkaitan dengan maslah penelitian yang diteliti.
8
 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat mengumpulkan data-data penulis menggunakan metode 

pengumpulan data. Sebelum pengumpulan data, diperlukan alat ukur 

pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penlitian. Alat ukur 

pengumpulan data yang penulis gunakan: 

a. Observasi  

Menurut Margono observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

                                                             
8 Rahmadi, pengantar metodologi penelitian, (Banjarmasin, Kalimantan Selatan : Antasari 

Pers, 2011), cet.ke-1, h.71 
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penelitian. Pengamatan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung,pengamatan secara langsung berarti penelitian langsung 

melakukan pengamatan  terhadap objek penelitianya di tempat dan 

waktu terjadinya peristiwa, sedangkan pengataman tidak langsung  

dilakukan melalui perantara alat tertentu seperti foto maupun rekeman 

video, 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancari. Wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya langsung 

secara tatap muka dengan responden atau informan yang menjadi 

subjek penelitian. Metode wawancara ini ditujukan pada mananger 

dan marketing BMT DMI Kota Pekanbaru. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitiaan 

melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan)  yang 

berupa dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari pihak BMT DMI Kota 

Pekanbaru yang berhubungan dengan penelitian seperti jumlah 

nasabah, dan sejarah dari BMT DMI Kota Pekanbaru tersebut
9
. 

                                                             
9 Ibid 71- 85 
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6. Analisa data  

Analisis data yang digunnakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode diskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data telah 

berhasil dikumpulkan maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis 

sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 

dikesimpulan akhirnya. 

7. Teknik penulisan  

a. Induktif, adalah suatu uraian penulisan yang diawali dengan 

menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan diambil 

kesimpulan secara khusus 

b. Deskriptif, adalah yaitu suatu uraian penulisan dengan menguraikan 

data-data yang diperoleh secara utuh dan apa adanya tanpa 

mengurangi dan menambah sedikitpun sesuai dengan keadaan, 

kemudian data tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulan
10

. 

F. Outline Penelitian  

 Outline yang digunakan dalam pembahasan tugas akhir ini di bagi menjadi 

lima pokok bahsan di antaranya adalah : 

 

 

                                                             
10 Sudaryono, Metodologi penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2017), cet.ke-1, 

h.75 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tabungan  

1. Pengertian Tabungan  

  Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008, 

tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 

sedangkan berdasarkan mudharabah atau akad lain yang bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat dan 

ketentuan yang disepakati,tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, billyet giro, dan 

atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dalam Fatwa Dewan Syariah 

Nasional No. 02./DSN-MUI/IV/2000, tabungan ada dua jenis yaitu : pertama, 

tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah yang berupa tabungan 

dengan berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, tabungan yang dibenarkan 

secara prinsip syariah yakni tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah 

dan wadi’ah. 

  Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat likuid, hal ini 

memberikan arti produk ini dapat diambil sewaktu-waktu apabila nasabah 

membutuhkan, namun bagi hasil yang ditawarkan kepada nasabah penabung 

kecil. Akan tetapi jenis penghipunan dana tabungan merupakan produk 

penghimpunan yang lebih minimal biaya bagi pihak bank karena bagi hasil 

yang ditawarkannya pun kecil namun biasanya jumlah nasabah yang 
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menggunakan tabungan lebih banyak dari pada produk penghimpunan yang 

lain.
11

 

2. Akad Tabungan 

a. Akad wadia’ah  

 Al-wadi’  adalah bentuk jamak dari kata Al-wadi’ah ( titipan ) secara 

bahasa berasal dari kata Al-wada’ yang bermakna menetap. Adapun secara 

istilah Al-wadi’ah adalah usaha untuk menjaga dan menyimpan harta milik 

orang lain tanpa adanya kompensasi atau imbalan apapun atas jasa 

penyimpanan tersebut. Wadi’ah adalah sesuatu yang ditempatkan bukan pada 

pemiliknya supaya dijaganya, wadi’ah berarti memberikan makna yang kedua 

al-wadiah dalam segi bahasa ialah menerima, seperti seseorang berkata “aku 

menerima harta tersebut darinya”. Akad wadi’ah ialah memanfaatkan 

seseuatu di tempat yang bukan pada pemiliknya untuk dipelihara. Dalam 

bahasa Indonesia disebut “titipan”, akad wadi’ah merupakan akad yang 

bersifat tolong menolong antara sesama manusia. Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa wadi’ah ialah titipan dari satu 

pihak kepihak lainya, baik dalam bentuk badan hukum yang harus dijaga serta 

dikembalikan kapan saja sesuai dengan keinginan pemilik.
12

 

                                                             
11 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung : Alfabeta CV, 

2010), cet.ke-1, h.34 

12 Khalid bin Ali al-Mu’ashirah, Buku Pintar Muamalah ( Actual & Muamalah ), (Klaten : 

Wafa Pres, 2012),  h.177 
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b. Akad mudharabah  

 Akad  mudharabah berasal dari kata al-dharab, yang berarti secara harfia 

adalah perpergian atau berjalan. Selain al-dharab disebut juga qiradh yang 

berasal dari al-qardhu,berarti al-qath’u (potongan) karena pemilik memotong 

sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian 

keuntungannya. Ada pula yang menyebut mudharabah atau qiradh dengan 

muamalah. Menurut istilah mudharabah atau qiradh dikemukakan oleh para 

ulama.
13

 : 

1) Menurut para fuqaha, mudharabah  ialah akad anatara dua pihak 

(orang) saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan 

hartanya kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian 

yang telah ditentukan dari keuntungan, seperti setengah atau 

sepertiga dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 

2) Menurut hanafiyah, mudharabah adalah memandang tujuan dua 

pihak yang berakad dan berserikat dalam keuntungan (laba), 

karena harta diserahkan kepada yang lain dan punya jasa 

mengelola harta. Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis 

perkongsian di mana pihak pertama (shabibul maal) menyediakan 

dana dan pihak kedua (mudharib) bertanggung jawab atas 

pengelola usaha. Keuntungan hasil usaha dibagikan sesuai nisbah 

                                                             
13 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), cet.ke-9, h.135 
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porsi bagi hasil yang telah disepakati bersama sejak awal maka 

jika rugi shahibul maal akan kehilangan imbalan dari kerja keras 

dan managerial skill selama proyek berlangsung. 

1. Manfaat Tabungan 

1)  Bagi bank  

a) Sumber pendanaan bank baik dalam rupiah maupun valuta asing. 

b) Salah satu sumber pendapatan dalam bentuk jasa (free based 

income) dari aktivitas lanjutan permanfaatan rekening tabungan 

oleh nasabah. 

2)  Bagi nasabah  

a) Kemudahan dalam pengelohan likuiditas baik dalam hal 

penyetoran, penarikan,transfer, dan pembayaran transaksi yang 

yang fleksibel. 

b) Dapat memperoleh bonus atau bagi hasil. 

2. Alat penarikan  

   Simpanan tabungan merupakan aktivitas perbankan dalam menghimpun 

dana masyarakat dengan syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya, dan 

persyaratan masing-masing bank berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang di 

rekening juga berbeda. Untuk penarikan dana yang terdapat dalam rekening 
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dapat menggunkan berbagai sarana atau alat penarikan. Alat penarikan yang 

sering digunakan yaitu sebagai berikut.
14

 : 

a. Buku tabungan 

Buku tabungan merupakan buku yang dipegang oleh nasabah, di 

mana berisi catatan saldo tabungan,penarikan,penyetoran yang 

mungkin terjadi. Buku ini juga dapat digunakan saat penarikan, 

sehingga langsung mengurangi saldo yang ada di buku tabungan 

tersebut. 

b. Slip penarikkan 

Slip penarikkan merupakan formular penarikan di mana nasabah 

menulis nama, nama rekening, jumlah uang serta tanda tangan untuk 

menarik sejumlah uang yang diinginkan. Slip penarikan ini biasanya 

digunakan bersama dengan buku tabungan. 

c. Kwitansi  

Kwitansi merupakan bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank. 

Alat ini digunakan bersamaan dengan buku tabungan. 

d. Kartu ATM 

                                                             
14 Nurun Nafiah, Analisis Tabungan BSM Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang, 

(Salatiga : Semester VIII, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2014), h.23 
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Kartu ATM merupakan sejenis kartu kredit yang dapat digunakan 

untuk menarik sejumlah uang yang diinginkan dari tabungan, di mesin 

Automated Teller Machine (ATM) 

B. Akad Mudharabah  

1. Pengertian Mudharabah 

 Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat muslim sejak 

zaman Nabi,bahkan telah dipraktikkan oleh bangsa arab sebelum turunnya 

Islam. Ketika Nabi Muhamad Saw. Berprofesi sebagai pedagang, ia melakukan 

akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian ditinjau dari segi hukum 

Islam, maka praktik mudharabah ini dibolehkan  baik menurut al-Quran,sunah, 

maupun ijma’.
15

 

 Mudharabah secara bahasa berasal dari kata برض  mengikuti wazan ةلعافم 

yang menandakan pekerjaan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih. 

Mudharabah merupakan salah satu akad yang dilaksanakan dua pihak, pemilik 

modal (shahibul maal) dan pelaku usaha yang menjalankan modal 

(mudharib).Kata mudharabah berasal dari kata al-dharb fi al-ardhi yaitu usaha 

dalam perniagaan. Mudharabah juga disebut juga dengan qiradh, yang berasal 

dari kata qardhu dengan makna qath’u (potongan), karena pemilik modal 

                                                             
15 Adiwarman A. karim, Bank Islam : Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), Cet.ke-10, h.104 
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memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan guna mendapatkan 

keuntungan (laba). 

 Secara singkat mudharabah atau penanaan modal adalah penyerahan modal 

uanag kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatkan persentase 

keuntungan sebagai suatu bentuk kontrak. Mudharabah merupakan akad bagi 

hasil ketika pemilik dana/modal (pemodal) biasa disebut sebagai shahibul maal, 

menyediakan modal (100%) kepada pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut 

mudharib untuk melalukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan 

yang dihasilakan akan dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang telah 

ditentukan sebelumnya dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh 

kekuatan pasar). 

 Shahibul maal (pemodal) adalah pihak yang memiliki modal, tetapi tidak 

bisa berbisnis dan mudharib ( pengelola ) adalah pihak yang pandai berbisnis, 

tetapi tidak memiliki modal. Apabila terjadi kerugian dalam proses normal dari 

usaha, dan bukan karena kelalaian atau kecuranagn pengelola, kerugian 

ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan pengelola kehilangan 

tenaga dan keahlian yang telah dicurahkannya. Apabila terjadi kerugian karena 

kelalaian dan kecurangan pengelola, maka pengelola bertanggung jawab 

sepenuhnya. 
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 Pengelola tidak ikut menyertakan modal, tetapi menyertakan tenaga dan 

keahliannya, dan juga tidak meminta upah atau gaji dalam menjakankan 

usahanya. Pemilik dana hanya menyediakan modal dan tidak dibenarkan untuk 

ikut campur dalam manajemen usaha yang dibiayainya. Kesediaan pemilik dana 

untuk menanggung resiko apabila terjadi kerugian menjadi  dasar untuk 

mendapat bagian dari keuntungan. Dalam satu kontrak Mudharabah pemodal 

dapat bekerja sama dengan lebih dari satu pengelola. Para pengelola tersebut 

seperti bekerja sebagai mitra usaha terhadap pengelola yang lain, nisbah (porsi) 

bagi hasil pengelola dibagi seseuai kesepakatan di muka. 

 Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus disepakati di awal 

perjanjian, besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak diatur dalam 

syariah, tetapi tergantung kesepakatan mereka nisbah bagi hasil bisa dibagi 

50:50, tetapi bisa juga 30:70, 60:40 atau proporsi yang berbeda untuk situasi 

yang berbeda misalnya, jika pengelola berusaha di bidang produksi maka 

nisbahnya 50% sedangkan kalau pengelola berusaha di bidang perdagangan 

maka nisbahnya 40%.
16

 

 Di luar porsi bagi hasil yang diterima pengelola, pengelola tidak 

diperkenankan meminta gaji atau kompensasi lainya untuk hasil kerjanya. 

Seemua azhab sepakat dalam hal ini, namun demikian Imam Ahmad 

                                                             
16 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), cet..ke-5, h.60-62 
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memperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang makan harian dari 

rekening mudharabah. Sedangkan menurut ulama dari mazhab Hanafi 

meperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang harian seperti untuk 

akomodasi, makan dan transport namun apabila dalam perjalanan bisnis ke luar 

kota. 

2. Rukun dan Syarat Mudharabah 

1) Rukun Mudharabah 

 Menurut jumhur ulama, rukun mudharabah ada tiga yaitu : 

a) Aqid, yaitu pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola 

(amil/mudharib). 

b) Ma’qud ‘alaih, yaitu modal, tenaga (pekerjaan) dan keuntungan . 

c) Shigat, yaitu ijab dan qabul. 

  Sedangkan menurut shafi’iyah lebih rinci dalam menentukan rukun 

mudharabah yaitu :  

a) Al-‘aqidayn (dua orang yang melakukan perjanjian) 

b) Maal ( saha atau modal ) 

c) ‘amal ( usaha yang dikelola ) 

d) Al-ribhu ( laba atau keuntungan ) 
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e) Sighat ( ijab dan qabul dari kedua belah pihak)
17

 

2) Syarat Mudharabah  

  Syarat-syarat yang harus dipenuhi terkait dengan rukun di atas sebagai 

berikut.
18

 : 

a) Al-‘aqidayn (dua orang yang melakukan perjanjian), haruslah 

orang yang cakap bertindak dalam hukum dan cakap diangkat 

sebagai wakil, karena satu posisi orang yang akan mengelola 

saham adalah wakil dari pengelola saham dalam transaksi. 

b) Maal ( saha atau modal ), haruslah diketahui dengan jelas agar 

dapat dibedakan antara saham yang diperdagangkan dengan 

keuntungan dari pedagang yang akan dibagikan kepada kedua 

belah pihak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Saham 

atau modal boleh berupa harta yang tidak bergerak, seperti tempat 

usaha dan tidak boleh berupa hutang. 

c) ‘amal (usaha yang dikelola), usaha yang dikelola tidak 

bertentangan dengan hukum islam, misalnya usaha tempat judi, 

minum yang memabukkan, narkotika dan obat-obat terlarang, 

                                                             
17 Abu Azam al Hadi, fiqih muamalah kontenporer, ( Depok : Rajawali Pers, 2017 ), cet.ke-1, 

h.1 

18 Ibid 2 
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dalam jenis usaha lain yang merugikan bagi hidup dan kehidupan 

manusia. 

d) Al-ribhu ( laba atau keuntungan ), keuntungan akan menjadi milik 

bersama dan dibagi sesuai dengan kesepakatan di awal perjanjian. 

Apabila pembagian keuntungan tidak jelas, menurut ulama 

Hanafiyah perjanjian tersebut rusak (batal). 

e) Sighat ( pernyataan ijab dan qabul dari kedua belah pihak) untuk 

melaksanakan usahanya. 

3. Dasar Hukum Mudharabah 

a. al-Qur’an Qs.an-Nisa’: 29 

ٰٓ انَْ تنَُىْنَ تجَِارَةً عَهْ يٰٰٓايَُّ ا امَْىَالنَُمْ بيَْىنَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ هاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَمُْلىُْٰٓ

َ مَانَ بِنُمْ رَحِيْمًا ا اوَْفسَُنُمْ ۗ اِنَّ اّللّٰ ىْنُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُىُْٰٓ  تزََاضٍ مِّ

Artinya : “Hai orang-orang yang  beriman, janganlah kamu saling  

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka saa suka di antara kamu” (Qs.An-

Nisa’ : 29)
19 

      Dan tidak diragukan lagi bahwa mudharabah adalah satu bentuk 

perniagaan yang didasari oleh asas suka sama suka, dengan demikian, akad 

mudharabh tercakup oleh keumuman ayat ini. 
                                                             

19 Q.S. An-Nisa’ (4) : 29 
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b. Hadist  

عِيْزِ لِلْبيَْتِ  ثلَاثٌَ فيِْهِهَّ الْبزََمَتُ : الَْبيَْعُ الِىَ أجََلٍ، وَالْمُقاَرَضَتُ، وَإخِْلاطَُ الْبزُِّ باِلشَّ

 لََ للِْبيَْعِ 

Artinya : “Nabi bersabda: Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli 

tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 

halus dengan gandum kasar (jewawut) untuk keperluan rumah tangga, bukan 

untuk dijual
20

.” (Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah dari Shuhaib) 

c. Ijma’ 

  Dasar yang diterapkan mudharabah dalam ijma’ adalah sebuah 

Riwayat bahwa sahabat telah konsesnsus terhadap legitimasi menggunakan 

harta anak yatim untuk mudharabah. Perilaku semacam itu tidak ada yang 

mempermaslahkan
21

. 

4. Macam-Macam Mudharabah 

Mudharabah ada dua jenis, yaitu sebagi berikut : 

a. Mudharabah Muthlaqah merupakan akad mudharabah, yaitu pihak di mana 

pengusaha “diberi kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa 

larangan/gangguan apapun” urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan  

tidak terkait dengan waktu,tempat, jenis, perusahaan dan pelanggan. 

                                                             
20

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h.177 

21
 Abu Azam al Hadi, op. cit., h.6 
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Mudharabah muthlaqah ini pada usaha perbankan syariah diaplikasikan 

pada tabungan dan deposito,  

b. Mudharabah Muqayyadah (investasi terikat) yaitu di mana pemilik dana 

(shahibul maal) membatasi / memberikan syarat kepada mudharib dalam 

mengelolaan dana seperti misalnya : 

a) Hanya untuk melakukan mudharabah bidang tertentu, cara, 

waktu dan tempat yang tertentu saja. 

b) Bank dilarang mencampurkan rekening investasi terikat dengan 

dana bank atau dana rekening yang lainnya pada saat investasi. 

c) Bank dilarang untuk investasi dananya pada transaksi penjualan 

cicilan, tanpa pinjaman atau jaminan 

d) Bank diharuskan melakukan investasi sendiri ( tidak melalui 

pihak ketiga).
22

 

 

 

 

 

 

                                                             
22 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta : LPFE Usakti, 2009), cet.ke-1, h.140-41 
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5. Skema Mudharabah 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

keterangan gambar  

1. Nasabah sebagai shahibul maal dan bank sebagai mudharib melakukan kerja 

sama bagi hasil. 

2. Lalau nasabah memberikan modalnya 100% secara tunai kepada bank berupa 

uang. 

3. Bank mengelola dana dari nasabah 

4. Jika sudah mendapatkan keuntungan nisbah dibagi sesuai dengan kesepakatan 

awal akad. 
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BAB III 

TINJAUN UMUM BMT DMI KOTA PEKANBARU 

A. Sejarah Berdirinya BMT DMI Kota Pekanbaru 

 sejarah berdirinya koperasi BMT DMI Kota Pekanbaru, sejarah koperasi BMT 

ini diawali keprihatinan oleh pengurus Deawan Masjid Indonesia (DMI) Kota 

pekanbaru pada tahun 2020 di waktu maraknya praktek-praktek rentenir di kota 

Pekanbaru, maka kami mengadakan rapat semua pengurus untuk membentuk BMT 

DMI kota pekanbaru. Program tersebut bisa berjalan hampir 1 tahun lewat dan 

sambutan masyarakat sangat positif dengan banyaknya masyarakat beralih dari 

rentenir bergabung ke BMT DMI Kota Pekanbaru. Semangat dan tekat itulah para 

pendiri koperasi yang pada waktu itu ingin meneruskan apa yang menjadi keinginan 

agar segera terwujud lembaga yang diatur rapi dan tertata bagus. 

Beberapa penngurus Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota Pekanbaru yang 

terlihat, berdiskusi dan bermusyawarah yang pada akhirnya seluruh tim pendiri 

sepakat untuk mendirikan Koperasi BMT yang diberinama Baitul Maal Wa Tamwil 

Dewan Masjid Indonesia DMI Kota Pekanbaru. Ditetapkanlah pendirian Koperasi 

(BMT DMI) Kota Pekanbaru pada tanggal 28 Januari yang berkedudukan di Masjid 

Agung An-nur Provinsi Riau. Di saat itu kantor pelayanan pertama BMT DMI Kota 

Pekanbaru masih menyewa. Modal awal sebesar Rp.6.300.000,- yang terkumpul 

dari anggota sebanyak 30 orang, terdiri dari para pendiri, pengurus dan pimpinan 

pengurus Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kota Pekanbaru dan masyarakat umum. 
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Setelah Koperasi BMT DMI Kota Pekanbaru berjalan 1 tahun lebih, maka banyak 

masyarakat yang bergabung menjadi anggota BMT DMI Kota Pekanbaru yang 

sekarang beralamatkan di Jalan Kaharuddin Nasution, Marpoyan Damai Pekanbaru. 

 

B. Visi dan Misi BMT DMI Kota Pekanbaru 

 (BMT DMI) Kota Pekanbaru memiliki visi dan misi dalam menjalankan 

kegiatan dan operasionalnya sebagai koperasi syariah yaitu: 

1. Visi 

a. Terbangunnya ekonomi umat dengan landasan syariah Islam. 

b. Terciptanya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di bidang 

sosial ekonomi. 

2. Misi 

a. Menerapkan syariat Islam dalam aktivitas ekonomi. 

b. Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah dibidang ekonomi adalah 

adil, mudah, dan maslahah. 

c. Melakukan aktifitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddiq/jujur, 

Tabligh/komunikatif, Amanah/dipercaya, Fathonah/profesional. 

d. Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.
23

 

 

 

                                                             
23 Dokumen Baitul Maal Wa Tamwil Dewan Masjid Indonesia (BMT DMI) Kota Pekanabaru 
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C. Struktur Organisasi BMT DMI Kota Pekanbaru 

Gambar 3.1 
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D. Job Description karyawan BMT DMI Kota Pekanbaru 

Berikut ini adalah uraian pembagian tugas masing-masing jabatan di Baitul 

Maal Wa Tamwil Dewan Masjid Indonesia (BMT DMI) Kota Pekanbaru: 

Pengurus  

Pengurus mempunyai fungsi peran, fungsi dan tugas sebagai berikut: 

a. Menentukan arah kegiatan dan mengelola keseluruhan proses BMT 

DMIKota Pekanbaru dalam rangka mengembangkan visi dan misi 

serta mencapai tujuan. 

b. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan atas 

pengelolaan usaha yang ada di BMT DMI Kota pekanbaru. 

c. Melaporkan perembangan BMT DMI Kota Pekanbaru kepada para 

anggota dalam rapat anggota 

1. Ketua 

Ketua mempunyai fungsi melakukan pengawasan secara keseluruhan atas 

aktivitas lembaga dalam rangka menjaga kekayaan BMT DMI Kota Pekanbaru dan 

memberikan arahan agar bisa lebih mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

BMT DMI Kota Pekanbaru. 

 

 

 



 
 

 

33 

Tanggung jawab : 

1. Bertanggung jawab atas aktivitas BMT DMI Kota Pekanbaru dan 

melaporkan perkembangan unit BMT DMI Kota Pekanbaru kepada 

seluruh anggota. 

2. Terkendalinya aktivitas simpan pinjam di BMT DMI Kota Pekanbaru 

3. Terjaganya kondisi kerja yang aman, nyaman di BMT DMI kota 

Pekanbaru. 

4. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia di BMT DMI Kota 

Pekanbaru. 

Tugas pokok: 

1. Memberikan masukan pada pengelola mengenai strategi-strategi yang 

dapat dikembangkan di BMT  DMI Kota Pekanbaru dalam pencapaian 

target. 

2. Membantu pengelola melakukan evaluasi dan menyusun perencanaan 

BMT DMI Kota Pekanbaru 

3. Menyelenggarakan rapat anggota dan melaporkan perkembangan BMT 

DMI Kota Pekanbaru secara periodik (triwulan/semester/tahunan) kepada 

anggota BMT DMI Kota Pekanbaru. 

4. Terkendalinya aktivitas simpan pinjam di BMT DMI Kota Pekanbaru. 

5. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas di  BMT DMI Kota Pekanbaru 
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Wewenang: 

1. Menyetujui / menolak pengajuan pengeluaran biaya dengan alasan-alasan 

yang dapat diterima. 

2. Menyetujui / menolak pengajuan biaya (hasil rapat komite) apabila 

dianggap dapat merugikan lembaga. 

3. Menyetujui / menolak penggunaan keuangan yang dianjurkan yang tidak 

melalui prosedur. 

4. Melakukan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh 

manajemen pengelola. 

5. Melakukan penilaian dan evaluasi atas prestasi karyawan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

6. Mengeluarkan surat keputusan pengangkatan dan atau pemberhentian 

karyawan. 

2. Sekretaris 

Sekretaris mempunyai fungsi melakukan pengelolaan pengadministrasian 

segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas badan pengurus. 

Tanggung jawab: 

1. Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut keanggotaan 

BMT DMI Kota Pekanbaru. 

2. Semua surat-surat masuk dan keluar, khususnya yang berkaitan dengan 

badan pengurus. 
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3. Merencanakan rapat rutin koordinasi dan evaluasi kegiatan badan 

pengurus. 

4. Mendistribusikan setiap rapat pengurus / anggota kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan 

Tugas pokok: 

1.  Mengadministrasikan seluruh berkas yang menyangkut keanggotaan 

BMT DMI Kota Pekanbaru 

2. Melakukan pendataan ulang terhadap anggota baru BMT DMI Kota 

Pekanbaru 

3. Melakukan penghimpunan biodata atau kelengkapan administrasi anggota 

BMT DMI Kota Pekanbaru 

4. Melakukan registrasi keanggotaan BMT DMI Kota Pekanbaru 

5. Membuat surat keputusan atau persetujuan ketua pengurus untuk 

pengangkatan karyawan yang ditandatangani ketua badan pengurus. 

6. Menyusun kalender kerja badan pengurus bersama ketua dan bendahara. 

7. Membuat notulasi disetiap rapat. 

8. Mendokumentasikan notulas dan mendistribusikan kepada seluruh pihak 

yang berkepentingan. 
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Wewenang: 

1. Menandatangani undangan surat. 

2. Mendokumentasikan arsip penting mengenai kepengurusan. 

3. Mendistribusikan hasil notulasi rapat pada seluruh pihak yang 

berkepentingan. 

 

3. Bendahara 

 Bendahara mempunyai fungsi melakukan pengelolaan keuangan BMT DMI 

Kota Pekanbaru secara keseluruhan di luar unit-unit yang ada. 

Tanggung jawab: 

1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT DMI Kota Pekanbaru kepada 

pihak yang berkepentingan. 

2. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan 

simpanan pokok anggota. 

Tugas pokok: 

1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT DMI Kota Pekanbaru kepada 

pihak yang berkepentingan. 

a. Membuat laporan keuangan BMT DMI Kota Pekanbaru 
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b. Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan masukan pada 

rapat badan pengurus mengenai perkembangan BMT DMI Kota 

Pekanabru dari hasil laporan keuangan yang ada.  

2. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib dan 

simpanan pokok anggota. 

a. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan simpanan pokok dan 

simpanan wajib. 

b. Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi kewajibannya 

dalam menyetor simpanan pokok dan simpanan wajib. 

c. Melakukan koordinasi dengan sekretaris bila diperlukan mengenai 

kondisi anggota. 

Wewenang: 

1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT DMI Kota Pekanbaru untuk 

keperluan intern. 

2. Melakukan analisis keuangan di BMT DMI Kota Pekanbaru. 

4. Manager 

Manager memiliki fungsi utama yaitu merencanakan, mengkoordinasikan dan 

mengendalikan seluruh aktivitas lembaga yang meliputi penghimpunan dana dari 

pihak ketiga serta penyaluran dana yang merupakan kegiatan utama lembaga serta 

kegiatan-kegiatan langsung berhubungan dengan aktivitas utama tersebut dalam 

upaya mencapai target. 
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Tanggung jawab: 

1. Tercapainya target yang telah ditetapkan secara keseluruhan. 

2. Terselenggaranya penilaian prestasi kerja karyawan. 

3. Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja yang    

berorientasi pada pencapaian target. 

4. Terjaganya keamanan dana-dana masyarakat yang menghimpun dan 

pembiayaan yang diberikan serta seluruh aset BMT DMIKota Pekanbaru 

5. Menjaga BMT DMI Kota Pekanbaru agar dalam aktivitasnya senantiasa 

tidak lari dari visi & misinya. 

Tugas pokok: 

1. Memonitor dan memberikan arahan / masukan terhadap upaya 

pencapaian target. 

2. Mengevaluasi seluruh aktivitas dalam rangkaian pencapaian target. 

3. Menindaklanjuti  hasil evaluasi. 

4. Menemukan dan menentukan strategi-strategi baru dalam upaya 

mencapai target. 

5. Menetapkan tujuan penilaian prestasi kerja. 

6. Melakukan penilaian prestasi kerja karyawan 

7. Tercapainya lingkup kerja yang nyaman untuk semua pekerja yang 

berorientasi pada pencapaian target. 

8. Melakukan kontrol terhadap seluruh harta BMT DMI Kota Pekanbaru 



 
 

 

39 

Wewenang manager: 

1. Memimpin rapat komite untuk memberikan keputusan terhadap 

pengajuan pembiayaan. 

2. Menyetujui / menolak secara tertulis pengajuan rapat komite secara 

musyawarah dengan alasan-alasan yang jelas. 

3. Menyetujui pengeluaran uang untuk pembelian aktiva tetap sesuai dengan 

batas wewenang. 

4. Menyetujui / menolak penggunaan keuangan yang diajukan yang tidak 

melalui prosedur. 

5. Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 

bawahan. 

6. Melakukan penilaian prestasi karyawan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

5.  Marketing 

Marketing memiliki fungsi melayani pengajuan pembiayaan, melakukan 

analisa kelayakan serta memberikan rekomendasi atas pengajuan pembiayaan sesuai 

dengan hasil analisa yang telah dilakukan. Dan memiliki fungsi melakukan 

penjemputan setoran simpanan atau angsuran pembiayaan. 
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Tanggung jawab: 

1. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai dengan 

proses sebenarnya. 

2. Memastikan analisis pembiayaan telah dilakukan dengan tepat dan 

lengkap sesuai dengan kebutuhan dan mempresentasikan dalam rapat 

komite. 

3. Melihat peluang dan potensi pasar yang ada dalam upaya pengembangan 

pasar. 

4. Melakukan penanganan atau angsuran pembiayaan yang dijemput ke 

lokasi pasar. 

5. Memastikan angsuran yang harus dijemput telah ditagih sesuai dengan 

waktunya. 

6. Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan dana 

yang disetorkan ke BMT DMI Kota Penkanbaru. 

Tugas pokok: 

1. Memastikan seluruh pengajuan pembiayaan telah diproses sesuai dengan 

proses sebenarnya. 

2. Melayani pengajuan pembiayaan dan memberikan penjelasan mengenai 

produk pembiayaan. 
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3. Melakukan pengumpulan informasi mengenai calon mitra melalui 

kegiatan wawancara dan kunjungan lapangan. 

4. Membuat analisis pembiayaan secara tertulis dari hasil wawancara dan 

kunjungan lapangan. 

5. Memberikan masukan untuk pengembangan pasar dan memberikan 

gambaran mengenai potensi pasar yang ada. 

6. Melakukan langkah-langkah secara terencana dan terkoordinasi dengan 

kabag dan bagian marketing lainnya dalam rangka pengembangan pasar. 

7. Melakukan monitoring atas ketepatan alokasi dana serta ketepatan 

angsuran pembiayaan mitra. 

8. Melakukan monitoring angsuran mitra. Memastikan angsuran yang harus 

dijemput telah ditagih sesuai dengan waktunya 

a. Membuat rencana / jadwal kolekting harian, mingguan, dan 

bulanan. 

b. Menyiapkan peralatan administrasi yang dibutuhkan untuk 

menjemput simpanan / angsuran pembiayaan. 

9. Melakukan peringatan baik secara lisan maupun secara tulisan atas 

keterlambatan angsuran mitra. 

10. Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan dana 

yang disetorkan ke BMT DMI Kota Pekanbaru 

a. Menghitung seluruh uang yang dijemput. 
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b. Membuat daftar angsuran seluruh mitra yang menyetorkan 

uangnya. 

c. Memastikan seluruh setoran tidak ada yang tertinggal dan tidak 

terjadi selisih antara catatan dengan uang yang diserahkan. 

Wewenang: 

1. Memberikan usulan untuk pengembangan pasar ke manajer. 

2. Memimpin dan menentukan agenda rapat marketing. 

3. Menerima setoran atas nama BMT DMI Kota Pekanbaru terhadap mitra-

mitra pembiayaan maupun mitra penyimpanan (sesuai dengan kebijakan 

yang ada). 
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E. Program Kegiatan BMT DMI Kota Pekanbaru 

 

Gambar 3.2 
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F. Produk Produk BMT DMI Kota Pekanbaru   

Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru 

ialah: 

1. Produk penghimpunan dana  

1) Tabungan Syariah Umum 

Tabungan syariah umum memiliki fungsi yang sama dengan 

tabungan konvensional lainnya, yakni sama-sama digunakan sebagai 

sarana penyimpanan dana yang menawarkan keamaan dan juga 

keuntungan bagi nasabah. Namun, tabungan syariah akan mengikuti 

prinsip syarih sesuai dengan syariat Islam. Melalui penerapan prinsip 

syariah ini maka produk tabungan syariah diharapkan dapat 

membawa keuntungan dan keberkahan baik dunia maupun akhirat. 

2) Tabungan Aqiqah dan Tabungan Qurban 

Tabungan aqiqah dan tabungan qurban adalah simpanan yang alokasi 

dananya dipersiapkan untuk pembelian hewan aqiqah atau qurban 

bagi anggota yang ingin melaksanakan aqiqah atau ibadah qurban. 

3) Tabungan Pendidikan 

Tabungan pendidikan adalah produk perbankan maupun lembaga non 

bank untuk menabung. Jumlah uang yang ditabung nantinya adalah 

jumlah tabungan yang dimasukkan + bagi hasil / bunga yang 
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diberikan oleh bank maupun lembaga non bank, yang menggunkan 

akad mudharabah muqayyadah. 

4) Tabungan Umrah 

Tabungan umrah merupakan penghimpunan dana yang 

diperuntukkan bagi seseorang yang ingin menunaikan ibadah umrah 

ke tanah suci dengan menggunakan akad mudharabah muqayyadah 

5) Tabungan Impian 

Tabungan impian merupakan suatu bentuk tabungan berjangka yang 

dirancang untuk mewujudkan impian nasabah. 

6) Tabungan Kas Masjid 

Tabungan kas masjid adalah dana yang dialokasikan untuk 

kepentingan bersama atau kepentingan umum seluruh kaum muslim. 

7) Tabungan Haji 

Tabungan haji merupakan produk penghimpun dana yang bagi 

seseorang yang ingin menunaikan ibadah haji ke tanah suci dengan 

menggunakan mudharabah muqayyadah 

8) Tabungan Walimah 

Tabungan walimah adalah produk simpanan untuk mempersiapkan 

biaya walimah atau pernikahan. Simpanan walimah dikelola dengan 
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akad mudharabah al muthlaqa yang pernikahan dananya dapat 

dilakukan pada waktu yang telah ditentukan.
24

 

 

2. Pembiayaan  

1) Pembiayann murabahah  

Pembiyaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga pokok dan keuntungan (margin) yang telah 

disepakati.karena keuntungan yang telah disepakati maka karateristik 

murabahah adalah si penjual harus memberitahukan kepada pembeli 

harga pembelian atau harga pokok barang dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut
25

. Di sini BMT 

DMI Kota Pekanbaru bertindak sebagi penjual, dan di lain pihak 

nasabah sebagai pembeli,sehingga harga beli dari 

supplier/produsen/pemasok ditambah dengan keuntungan BMT DMI 

Kota Pekanbaru sebelum dijual kepada nasabah 

3. Kewirausahaan 

Untuk mendapatkan keuntungan lebih BMT DMI Kota Pekanbaru 

melakukakan kegiatan kewirausahaan yaitu memasarkan produk-produk 

                                                             
24 Ibid  

25 Nurnasrina & p.Adiyes Putra, Kegiatan Usaha Bank Syariah, (Yogyakarta : KALIMEDIA, 

2017), cet.ke-1, h.77 
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seperti makanan ringan,depot air minum dan barang sembako berupa 

beras. 

G. Perilaku Utama 

1. Prudence: Menjaga amanah dan melakukan perbaikan proses terus 

menerus. 

2. Copetence: Meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberikan dan 

tuntutan profesi. 

3. Trusted & trust: Mengembangkan prilaku dapat dipercaya dan percaya 

4. Contribution: Memberikan kontribusi positif dan optimal. 

5. Social and enviroment care: Memiliki kepedulian yang tulus terhadap 

lingkungan dan sosial. 

6. Inclustivity: Mengembangkan perilaku mengayomi. 

7. Honestly: Jujur. 

8. Good govermance: Melakukan tata kelola yang baik. 

9. Service excellence: Memberikan layanan terbaik yang melampaui harabah 

nasabah. 
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H. Aktivitas Utama 

Aktivitas utama pada BMT DMI Kota Pekanbaru adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat sesuai dengan 

prinsip syariah. Selain itu BMT DMI Kota Pekanbaru juga melakukan aktivitas 

tambahan di luar kegiatan utama yaitu membantu Usaha Mikro Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dalam dunia perdagangan dan menstabilkan perekonomian.
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang mekanisme akad 

mudharabah pada tabungan pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru, penulis 

menyimpulkan bahwa mekanisme akad mudharabah pada tabungn pendidikan ini 

menggunakan akad mudharabah muqayyadah (investasi terikat) yang mana 

tabungan pendidikan tersebut dapat diambil sesuai dengan kesepakatan/perjanjian di 

awal. Kemudian pelayanan yang diterapkan oleh BMT DMI Kota Pekanbaru agar 

lebih memudahkan nasabah dalam bertransaksi adalah dengan cara jemput bola. 

Dimana petugas BMT DMI Kota Pekanbaru yang langsung datang ke lokasi baik itu 

untuk melakukan penarikan, penyetoran, membuka buku tabungan dan penutupan 

buku tabungan. Setoran tabungan pendidikan cukup terjangkau oleh nasabah yaitu 

sebesar Rp. 20.000.00,- dan jika nasabah ingin mengambil tabungannya maka harus 

menyisakan saldo minimal Rp. 50.000.00,-. Nisbah  bagi hasilnya adalah 60:40 60% 

untuk shahibul maal dan 40% untuk mudharib. 

Manfaat dari menngunakan tabungan pendidikan ini adalah mampu membuat 

para nasabah disiplin dalam menabung dengan jumlah yang telah di tetapkan oleh 

BMT DMI Kota Pekanbaru. Selain membuat para nasabah disiplin dalam menabung 

dengan jumlah yang telah di tentukan tabungan pendidikan ini juga dapat 

menciptakan kondisi keuangan yang lebih sehat sehingga untuk orangtua di 
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kalangan menengah kebawah tidak perlu merasa khawatir dan keberatan dalam 

masalah biaya Pendidikan ankanya. 

B. Saran  

 Dengan demikin penulis memberikan saran mengenai mekanisme akad 

mudharabah pada tabungan Pendidikan di BMT DMI Kota Pekanbaru agar lebih 

meningkatkan fasilitas dalam mempromosiakan produk-produk melalui media 

social seperti facebook,Instagram dan whatsapp agar lebih memudahkan 

masyarakat untuk mengetahui informasi terbaru dari BMT DMI Kota Pekanabaru  

dan pihak BMT DMI Kota Pekanbaru juga perlu mengadakan sosialisasi produk 

tabungan pendidikan  kepada masyarakat. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Bagaimana mekanisme akad mudharabah pada tabungan pendidikan? 

2. Apakah tabungan Pendidikan ini menggunakan akad mudharabah muthlaqah / 

mudharabah muqayyadah? 

3. Apa saja syarat-syarat untuk membuka tabungan pendidikan? 

4. Bagaimana prosedur pembukaan tabungan pendidikan? 

5. Berapa setoran awal untuk membuka tabungan pendidikan? 

6. Berapa minimal saldo dalam tabungan jika sudah melalukan penarikan? 

7. Bagaimana cara penutupan tabungan pendidikan? 

8. Berapakah nisbah bagi hasil untuk tabungan pendidikan? 

9. Siapakah target dari produk tabungan pendidikan ini? 
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Formulir Pendaftran Anggota Nasabah BMT DMI Kota Pekanbaru 

 

Buku Tabungan Pendidikan  

 



 
 

 

BANNER BMT DMI Kota Pekanbaru 

 

 

 

 



 
 

 

Brosur BMT DMI Kota Pekanbaru 
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